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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekaltaln daln Jenis Penelitialn 

ALdalpun pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

kuallitaltif, menurut  Moleong penelitialn kuallitaltif aldallalh sebualh prosedur penelitialn 

yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal tertulis altalu melallui lisaln dalri 

oralng-oralng yalng dalpalt dialmalti.78  

Menurut Kirk daln & Miller yalng dikutip ALlbi ALnggito, mendefinisikaln balhwal 

penelitialn kuallitaltif aldallalh traldisi tertentu dallalm ilmu pengetalhualn sosiall yalng 

secalral fundalmentall bergalntung dalri pengalmaltaln paldal malnusial balik dallalm 

kalwalsalnnyal malupun dallalm peristilalhalnnyal.79 Menurut Balsrowi & Suwalndi 

peneliti alkaln mengenalli daln meralsalkaln secalral lalngsung alpal yalng diallalmi subjek 

penelitialn. Paldal penelitialn kuallitaltif, peneliti terlibalt secalral lalngsung dengaln 

situalsi daln kondisi di tempalt penelitialn.80  

Dengaln penelitialn studi kalsus yalitu sualtu pendekaltaln penelitialn yalng mencobal 

untuk mengeksploralsi kehidupaln nyaltal melallui pengumpulaln daltal yalng detalil sertal 

mendallalm dengaln melibaltkaln beralgalm sumber informalsi, balik berupal walwalncalral, 

balhaln aludio, altalupun dokumen. 

Penelitialn kuallitaltif dilalksalnalkaln dallalm kealdalaln nyaltal yalng sifaltnyal allalmialh 

halsil dalri penemualn. Paldal penelitialn ini peneliti aldallalh instrument kunci, oleh 

kalrenalnyal peneliti halrus dibekalli dengaln ilmu untuk melalksalnalkaln proses 

walwalncalral, mengalnallisis halsil, sertal melihalt objek penelitialn dengaln lebih detalil.81 

 

B. Kehaldiraln Peneliti 

Penelitialn ini bertujualn untuk memalhalmi manajemen sumber daya manusia 

pada lembalgal pendidikaln. Untuk itu peneliti perlu bertemu pimpinaln yalyalsaln daln 

                                                           
78 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, (Balndung: PT Remaljal Rosdalkalryal), 6. 
79 ALlbi ALnggito, Johaln Setialwaln, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif (Sukalbumi: CV Jejalk, 2018), 7.. 
80 Balsrowi, Suwalndi,”Memalhalmi Penelitialn Kuallitaltif” (Jalkalrtal: PT Rinekal Ciptal, 2008), 2. 
81 Gallalng Suryal Gumilalng, “Metode Penelitialn Kuallitaltif Dallalm Bidalng Bimbingaln Daln Konseling,” 

Jurnall Fokus Konseling 2, No. 2 (2016): 145. 



36 

 

 
 

pimpinaln sekolalh untuk membalngun kepercalyalaln kepaldal pimpinaln sekolalh balhwal 

kehaldiraln peneliti untuk membalntu memberikaln kontribusi positif terhaldalp 

malnaljemen sekolalh kedepalnnyal. Hall ini dilalkukaln peneliti ketikal melalkukaln 

obervalsi sebelum melalkukaln penelitialn secalral resmi. Peneliti melalkukaln talnyal 

jalwalb, diskusi ringaln sertal memberikaln galmbalraln sedikit tentalng penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln algalr mendalpalt kepercalyalaln oleh pimpinaln sekolalh, sehinggal 

diberikaln izin untuk penelitialn di lembalgal tersebut. Sertal berinterkalsi dengaln 

beberalpal tenalgal pendidik untuk membalngun interalksi sosiall yalng balik sebelum 

daln ketikal penelitialn nalntinyal. Daln bertemu dengaln penalnggung jalwalb SDM yalng 

dikelolal oleh sekolalhaln untuk bershilalturralhim sertal membalngun kepercalyalaln 

yalng salmal.  

Malkal sebelum melalkukaln penelitialn perlu mendalpaltkaln kepercalyalaln yalyalsaln, 

pimpinaln lembalgal, daln beberalpal tenalgal pendidik di sekolalh tersebut. Objek 

penelitialn dallam hall ini aldallalh pimpinaln yalyalsaln, pimpinan sekolalh, walkil kepallal 

sekolalh yalng membidalngi malnaljemen SDM sertal tenalgal pendidik. Peneliti 

berperaln sebalgali pencalri sumber informaln. Daln kerjalsalmal ini alkaln berlalngsung 

salmpali penelitialn selesali. 

 

C. Lokalsi Penelitialn 

Penelitian ini dilakukan di satuan pendidikan SD NU Insan Cendekia yang 

terletak di Desa Purwokerto Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.  

 

D. Sumber Dalta 

Sumber daltal aldallalh produk dalri caltaltaln peneliti berupal kejaldialn nyaltal altalu 

alngkal yalng dalpalt digunalkaln sebalgali balhaln dallalm menyusun halsil penelitialn.82 

Daltal iallalh kumpulaln falktal yalng didalpaltkaln dalri pengalmaltaln secalral lalngsung paldal 

subjek penelitialn. Daltal dallalm penelitialn berbentuk tulisaln, galmbalr, sualral daln 

lalinnyal yalng dilalkukaln oleh peneliti melallui proses walwalncalnal, observalsi, daln 

                                                           
82 Edi Kusnalidi, Metodologi Penelitialn (Metro: Ralmalyalnal Pers, 2008), 77. 
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dokumentalsi di lalpalngaln. Daltal dilihalt melallui proses daln kegunalalnnyal dibalgi 

menjaldi dual, alntalral lalin;83 

1. Sumber Daltal Primer 

Sumber daltal primer aldallalh daltal pokok yalng diperoleh peneliti melallui halsil 

walwalncalral, observalsi di tempalt penelitialn secalral lalngsung.84 Data primer dari 

penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang telah 

ditetapkan sebagai sumber utama serta informasi yang berpedoman pada kisi-

kisi pertanyaan yang telah disusun peneliti dalam bentuk wawancara. Hasil 

wawancara dicacat dan dilakukan pengutipan dalam penyusunan laporan hasil 

penelitian sekaligus pembahasan. Adapun narasumber yang menjadi sumber 

utama untuk memperoleh data yaitu Ibu Lalili Nur Azizah, M. Pd. selaku kepala 

SD NU Insan Cendekia Ngadiluwih dan 3 tenaga pendidik SD NU Insan 

Cendekia Ngadiluwih. 

Dari sumber data primer ini diperoleh data mengenai perencanaan 

pengadaan sumber daya manusia, penerapan manajemen sumber daya manusia, 

dan evaluasi manajemen sumber daya manusia pada lembaga pendidikan SD NU 

Insan Cendekia Ngadiluwih. 

2. Sumber Daltal Sekunder 

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng diperoleh setelalh sumber 

daltal primer daln talmbalhaln yalng menurut peniliti menunjalng daltal pokok. Data 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan kepada 

pengumpul data.85 Data sekunder pada penelitian ini mencakup dokumen-

dokumen resmi, buku-buku, maupun hasil penelitian yang berupa laporan 

penelitian, baik yang sudah dipublikasikan maupun yang belum dipublikasikan 

terkait dengan SD NU Insna Cendekia Ngadiluwih. 

 

 

                                                           
83 Moleong, Metodologi Penelitialn Kuallitaltif, 150–52. 
84 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln: (Pendekaltaln Kualntitaltif, Kuallitaltif Daln R&D), Cet.19 

(Jalkalrtal: ALlfalbetal, 2014), 225. 
85 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 309. 
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E. Prosedur Pengumpulaln Dalta 

Prosedur pengumpulaln1 daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln secalral lalngsung 

oleh peneliti yalng terdiri dalri walwalncalral, observalsi, daln dokumentalsi. 

1. Obervasi 

Observalsi iallalh pengalmaltaln yalng dilalksalnalkaln untuk melalkukaln kegialtaln 

yalng berupal pemusaltaln sualtu objek, dengaln menggunalkaln palncal indral. 

Observalsi aldallalh sebualh allalt pengumpulaln daltal yalng diperoleh melallui halsil 

pengalmaltaln daln penulisaln secalral lalngsung di lalpalngaln. Observalsi paldal 

penelitialn ini digunalkaln peneliti untuk mengobservalsi manajemen sumber daya 

manusia di lembaga pendidikan tersebut.86 

2. Walwalncalral 

Walwalncalral aldallalh komunikalsi yalng dilalkukaln secalral lalngsung berupal 

diallog dengaln tujualn memperoleh informalsi.87 Teori ini dalpalt digunalkaln paldal 

salalt peneliti daln subjek penelitialn secalral lalngsung dallalm proses memperoleh 

informalsi.88 Dallalm penelitialn ini fungsi walwalncalral untuk memperoleh 

informalsi dalri nalralsumber tentalng manajemen sumber daya manusia pada 

lembaga pendidikan. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi digunalkaln untuk menggalbungkaln daltal dalri dokumen-

dokumen yalng dibutuhkaln paldal penelitialn. Paldal 1penelitialn ini dokumentalsi 

digunalkaln untuk mencalri daltal berupal formulir pendalftalraln guru, suralt lalmalraln 

guru, stalndalrd operalting procedures (SOP), daln dokumen talmbalhaln berupal 

galmbalraln altalu profil sekolalhaln, struktur orgalnisalsi, daltal guru daln kalryalwaln, 

salralnal daln pralsalraln yalng aldal di lembalgal pendidikaln, sertal semual yalng 

berhubungaln dengaln penelitialn.89 

 

 

                                                           
86 S Nalsution, Metode Resealrch, Cet.15 (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 2016), 111. 
87 Ibid 
88 Mital Rosallizal, “Walwalncalral Sebualh Interalksi Komunikalsi Dallalm Penelitialn Kuallitaltif,” Jurnall Ilmu 

Budalyal 11, no. 2 (2015): 71, https://journall.unilalk.alc.id/index.php/jib/alrticle/view/1099/779. 
89 S Nalsution, Metode Resealrch, Cet.15 (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 2016), 112. 
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F. Pengecekaln Kealbsalhaln Dalta 

Pengecekaln kealbsalhaln daltal dialplikalsikaln sebalgali pembuktialn dalri kebenalraln 

penelitialn. Untuk menguji keabsahan data, maka peneliti memperpanjang 

keikutsertaan, konsultasi pembimbing, dan menggunakan triangulasi data. 

1. Perpanjangan waktu keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan menuntut peneliti untuk terjun langsung ke 

lokasi penelitian dan dalam waktu yang cukup panjang untuk mendeteksi dan 

memperhitungkan sebuah penyimpangan yang akan merusak data, baik itu 

berupa penyimpangan peneliti secara pribadi atau yang timbul dari responden.90 

2. Konsultasi pembimbing 

Konsultasi pembimbing ini digunakan untuk membangun sebuah 

kepercayaan atau keabsahan data. Oleh karena itu, peneliti juga akan melakukan 

diskusi dan konsultasi kepada dosen pembimbing dengan tujuan untuk menelaah 

aspek-aspek penemuan yang mungkin masih bersifat implisit.91 

3. Triangulasi 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 3 metode triangulasi, yaitu 

triangulasi metode, triangulasi sumber data, dan triangulasi teori.  

a. Triangulasi metode, yaitu upaya membandingkan data yang diperoleh dengan 

metode yang berbeda. Triangulasi ini digunakan untuk menguji derajat 

keabsahan data hasil penelitian dengan membandingkan data yang diperoleh 

melalui observasi dan yang diperoleh melalui wawancara.  

b. Triangulasi sumber data, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu dengan 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, 

hasil observasi, atau mungkin dengan mewawancarai lebih dari satu subjek 

yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.  

c. Triangulasi teori, dilakukan dalam menguji keabsahan data menggunakan 

perspektif lebih dari satu dalam membahas permasalahan-permasalahan yang 

                                                           
90 S Nalsution, Metode Resealrch, Cet.15 (Jalkalrtal: Bumi ALksalral, 2016), 118. 
91 Ibid., 120. 
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dikaji, sehingga dapat dianalisis dan ditarik kesimpulan yang lebih utuh dan 

menyeluruh. 92 

 

G. Teknik ALnallisis Data 

Analisis data merupakan upaya menata secara sistematis tentang hasil angket, 

observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman terhadap 

pokok masalah penelitian dan menyajikannya ke dalam bentuk temuan bagi orang 

lain. Metode analisis data harus sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan dan 

macam data yang dikumpulkan. Analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang 

dapat diceritakan kepada orang lain.93 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung dan ketika selesai pengumpulan data. Dalam hal ini, analisis telah 

dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 

dan berlangsung sampai penulisan hasil penelitian. Namun, dalam penelitian ini, 

analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersama dengan 

pengumpulan data. 

Pada tahap ini, data yang telah diperoleh kemudian dipelajari dan 

diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis secara 

rinci dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data itu diperoleh dari lapangan yang jumlahnya terbilang 

cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti 

terjun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan 

rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan dan polanya dan 

                                                           
92 Ibi., 123. 
93 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung : Tarsito, 2003), 248. 
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membuang yang tidak perlu.94 Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data 

dan merangkumnya sesuai dengan keperluan peneliti, yaitu melihat bagaimana 

manajemen sumber daya manusia pada lembaga pendidikan SD NU Insan 

Cendekia Ngadiluwih. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yang peneliti lakukan dalam 

menganalisis data adalah dengan menyajikan data. Penyajian data ini dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

sebagainya.95 Dengan menyajikan data dapat memudahkan peneliti untuk 

memahami apa yang telah terjadi, kemudian merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data adalah dengan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah dinyatakan sifatnya 

masih sementara, dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti yang kuat dan 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, jika 

kesimpulan yang dinyatakan di awal sudah didukung oleh teori-teori yang kuat, 

valid, dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  

Pengambilan kesimpulan dilakukan menggunakan metode deduktif, yaitu 

penarikan kesimpulan dari hal-hal yang khusus menuju kepada hal-hal yang 

umum. Metode deduktif digunakan untuk menganalisa data-data yang 

dihasilkan dari hasil wawancara yang selanjutnya digeneralisasikan menjadi 

kesimpulan yang bersifat umum.96 

 

 

                                                           
94 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), 338.   
95 Ibid., 341. 
96 Ibid., 343. 


